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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Volume dan beban kendaraan cenderung terus bertambah sehingga

diperlukan suatu inovasi dalam bidang pemeliharaan jalan guna mempertahankan

atau menambah umur rencana jalan dalam melayani lalu lintas. Salah satu untuk

memelihara dan merehabilitasi jalan-jalan yang rusak ialah dengan memberi satu

lapis perkerasan baru (overlay) di atas perkerasan lama. Namun untuk cara

overlay diperlukan bahan agregat dan aspal yang tidak sedikit, mengingat makin

langkanya perolehan agregat dan kecenderungan naiknya harga aspal di pasaran

sesuai dengan naiknya harga minyak bumi yang diperkirakan akan berlanjut

karena semakin berkurangnya kandungan minyak di dalam bumi. Selain itu,

pelapisan beton aspal yang dilakukan secara terus menerus akan membentuk

ketebalan jalan yang tinggi, sehingga dapat menggangu drainase dan ketinggian

bahu jalan. Kondisi yang semacam ini mendorong manusia berpikir untuk

mendaur ulang Hot mix asphalt (HMA) agar mempunyai nilai tambah dari segi

mutu, bernilai ekonomis serta berwawasan lingkungan. Upaya yang dilakukan

untuk menghemat sumber daya alam dan mengantisipasi keluarnya dana

pemeliharaan jalan ialah dengan memanfaatkan kembali bahan-bahan lama dari

perkerasan jalan lama (recycling) sebagai material perkerasan jalan baru.

Perkerasan daur ulang (recycling) adalah perkerasan yang memanfaatkan

kembali material (agregat dan aspal) perkerasan lama untuk dijadikan sebagai

perkerasan baru yang ditambahkan material baru dan atau bahan peremaja.

Penggunaan material perkerasan daur ulang tentunya akan berdampak kepada

kualitas dari perkerasan jalan mengingat bahwa material daur ulang telah

mengalami kemungkinan penurunan kualitas selama masa layannya. Untuk itulah

diperlukan pemeriksaan lebih lanjut tentang kelayakan material daur ulang dalam

hal ini agregat dan aspal agar dapat dipergunakan kembali sebagai material

perkerasan jalan. (Hendra Setiawan dan Novita Pradani, 2013).

Sampel lapisan perkerasan jalan yang rusak untuk diproses daur ulang ini

diambil di ruas Jakabaring Jalan Gubernur H. Bastari. Lokasi pengambilan jalan
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yang rusak tersebut berada di Seberang Ulu I, Kota Palembang, Sumatera Selatan.

Untuk mengetahui seberapa besar nilai guna dan kualitas kinerja aspal yang

tersisa dari lapisan perkerasan yang rusak maka akan dilakukan penelitian yang di

dalamnya mempunyai serangkaian pengujian dan perbandingan-perbandingan

terhadap spesifikasi yang ada. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini

adalah dengan melakukan pengujian ekstraksi dan pengujian marshall.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka berikut merupakan permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini:

1) Apakah hasil pengujian ekstraksi sampel aspal dan agregat dari perkerasan

lama (Reclaimed Asphalt Pavement) masih memenuhi spesifikasi umum Bina

Marga 2010 revisi 3 divisi VI?

2) Bagaimanakah pengaruh pemanfaatan material hasil daur ulang (recycling)

dengan penambahan bahan peremaja?

3) Bagaimanakah perbandingan karakteristik campuran beton aspal pada

perkerasan yang baru hasil dari pengujian recycling sebelum ditambahkan bahan

peremaja dan setelah ditambahkan bahan peremaja?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

antara lain sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui apakah hasil pengujian ekstraksi sampel aspal dan

agregat dari perkerasan lama (Reclaimed Asphalt Pavement) masih memenuhi

spesifikasi umum Bina Marga 2010 revisi 3 divisi VI atau tidak.

2) Untuk mengetahui pengaruh dari pemanfaatan material hasil daur ulang

(recycling) dengan penambahan bahan peremaja.

3) Untuk mengetahui perbandingan karakteristik campuran beton aspal pada

perkerasan yang baru hasil dari pengujian recycling sebelum ditambahkan bahan

peremaja dan setelah ditambahkan bahan peremaja.



3

Universitas Sriwijaya

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang dilakukan pada penelitian ini meliputi

pengujian aspal hasil pemanfaatan material daur ulang pada lapis AC-WC dengan

menggunakan bahan peremaja dengan uraian sebagai berikut:

1) Pengujian dilakukan menggunakan spesifikasi umum Bina Marga 2010

revisi 3 divisi VI.

2) Sampel pengujian yang merupakan material daur ulang pada lapis AC-WC

diambil pada Jalan Gubernur H. Bastari, Palembang.

3) Dilakukan pengujian ekstraksi aspal untuk memisahkan antara agregat dan

aspal.

4) Pada penelitian ini akan ada penambahan agregat di ukuran saringan

tertentu jika karakteristik dari agregat lama tidak memenuhi spesifikasi lagi.

5) Pada penelitian ini akan digunakan beberapa alternatif penambahan bahan

peremaja pada aspal lama jika tidak memenuhi spesifikasi lagi. Adapun alternatif

bahan peremaja yang memungkinkan untuk digunakan, yaitu:

a. Minyak Goreng

b. Minyak Gemuk

c. Asbuton

6) Pengujian dilakukan dengan skala laboratorium dengan batasan pengujian

Marshall.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada usulan penelitian skripsi ini diuraikan secara

sistematis dan berurutan dengan tujuan mempermudah pemahaman laporan sesuai

dengan tujuan dan ruang lingkup, maka sistematika penulisan pada usulan

penelitian skripsi ini diuraikan sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan hal-hal mengenai latar belakang, perumusan masalah,

maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan informasi-informasi yang diperoleh dari literatur.

Informasi disajikan antara lain mengenai perkerasan jalan, material perkerasan

jalan, dan material alternatif perkerasan jalan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan proses recycling atau daur ulang limbah jalan,

pengujian-pengujian yang dilakukan dalam penelitian serta metode-metode yang

dipakai dalam penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang telah

dilakukan dan pembahasan dari hasil penelitian tersebut.

5. PENUTUP

Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.
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